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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun pandan wangi
dalampengendalian lalat rumah. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimen
denganpendekatan Post Test Only With Control Group Design. Obyek penelitian adalah seluruh
lalatrumah yang ada di TPS tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak 600 ekor lalat.
Pengumpulandata dilakukan dengan menghitung jumlah lalat yang mati setelah diberikan
perlakuanmenggunakan ekstrak daun pandan wangi. Analisis data dilakukan melalui analisis
univariatdan bivariat menggunakan uji statistik one-way ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwaekstrak daun pandan wangi dengan dosis 10%, 20%, dan 30% mampu
membunuh lalat rata-ratasebanyak 8 ekor (16,7%), 17 ekor (34,7%), dan 21 ekor (42%). Hasil
uji statistik denganmenggunakan one-way ANOVA menunjukkan nilai p = 0,000, yang artinya
lebih kecil darinilai signifikansi a=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yangsignifikan dalamjumlah kematian lalat rumah saat diberikan variasi dosis ekstrak daun
pandan wangi. Dengandemikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan ekstrak daun
pandan wangi dalampengendalian lalat rumah efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi alternatif dalamupaya pengendalian lalat rumah, sehingga dapat membantu mencegah
penyebaranpenyakityang dapat ditularkan oleh serangga tersebut. Namun, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjutuntuk memperkuat temuan ini dan mengevaluasi potensi efek samping
atau risiko daripenggunaan insektisida nabati ini.

KataKunci:DaunPandanWangi,LalatRumah, InsektisidaNabati

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effectiveness of fragrant pandan leaf extract in controlling
houseflies. The research design used was a quasi-experimental design, specifically the Post
Test Only With Control Group Design. The research object was the houseflies, with a sample
size of 600 flies. Data collection involved counting the number of dead flies in cages after
being treated with fragrant pandan leaf extract. Data analysis was conducted using univariate
and bivariate analysis, employingthe one-wayANOVA statistical test.Theresults ofthestudy
indicated that fragrant pandan leaf extract at doses of 10%, 20%, and 30% were able to Kill an
average of 8 flies (16.7%), 17 flies (34.7%), and 21 flies (42%), respectively. The statistical
analysis using one-way ANOVA revealed a p-value of 0.000, which is smaller than the
significance level 0=0.05. In conclusion, this research demonstrates the effectiveness of
fragrant pandan leaf extract as an alternative approach to control houseflies. The findings of
this study are expected to contribute to efforts in managing houseflies, thereby helping to
prevent the spread of diseases transmitted by these insects.

Keywords:Development,Module,CrossiInfectionControl
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PENDAHULUAN

Tujuan pembangunan kesehatan
adalah untuk meningkatkan kesadaran,
keamanan, dan kemampuan hidup sehat
setiap individu, sehingga dapat mencapai
derajat kesehatan yang optimal. Faktor-
faktor seperti tingkat ekonomi,pendidikan,
lingkungan, dan akses terhadap pelayanan

kesehatan ~mempengarunhi
derajat  kesehatan  manusia.  Upaya
pembangunan kesehatan bertujuan untuk
mengatasi faktor-faktor tersebut dengan
cara meningkatkan pendapatan,
pendidikan, lingkungan yang sehat, dan
akses terhadap pelayanan kesehatan yang
berkualitas. Dengan demikian, diharapkan
masyarakat dapat hidup dalam lingkungan
dan perilaku yang sehat, serta memiliki
derajat kesehatan yang optimal(Wikipedia,
2011).

Kehidupan sosial budaya. Faktor
yang paling penting dan dominan dalam
menentukan tingkat kesehatan manusia
adalah kondisi lingkungan. Lingkungan
yangtidaksehatdapatmenjadirisiko ~ yang
berbahaya bagi kesehatan. Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 pasal 163
ayat 2 menyatakan bahwa lingkunganyang
sehat mencakup lingkungan
pemukiman,tempatkerja,tempatrekreasi,
dan tempat fasilitas umum (Kementerian
Kesehatan, 2009). Menurut  survei
morbiditas  yang dilakukan  oleh
Kementerian Kesehatan RI pada tahun
2006, angka kesakitan diare di semua
kelompok umur adalah 423 per 1000
penduduk, dan pada survei tahun 2010
terjadi penurunan menjadi 411 per 1000
penduduk, meskipun penurunannya sangat
kecil (Riskesdas, 2007). Selain itu,
diperkirakan terjadi sekitar 5,5 juta kasus
kolera setiap tahunnya di Asia dan Afrika.
Sekitar 8% dari kasus ini termasuk kasus
berat yang membutuhkan perawatan di
rumah sakit, dan 20% dari kasus berat ini
berakhir dengan kematian, sehingga
jumlah kematian mencapai 120.000 per
tahun(Sack,2004).Demikianpula,
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typhus menempati peringkat keenamdalam
mortalitas  penyakit, dengan tingkat
kematangan sebesar 3,8%, dan terdapat
81.116 kasus menurut data morbiditas
(3,15%). Penyakit-penyakit ini umumnya
terjadi di wilayah denganlingkungan yang
buruk sebagai tempat berkembang biak
lalat dan dengan rendahnya tingkat
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
yang memungkinkan penyebaran penyakit
oleh lalat ke manusia. Oleh karena itu,
penyebaran penyakit yang dapatditularkan
oleh lalat  sangat  besar,sehingga
pengendalian lalat yang efektif perlu
dilakukan untuk meningkatkan tingkat
kesehatan masyarakat
(Kementerian  Kesehatan RI, 2006).
Banyaknya sampah menjadi tempat yang
ideal bagi vektor penyakit, sepertiserangga
dan hewan pengerat, untuk mencari makan
dan berkembang biak,yang kemudian
mengganggu kesehatan manusia. Dalam

upaya meningkatkan kesehatan
lingkungan, salah satu kegiatan yang
dilakukan adalah  pengendalianvektor

penyakit, yang merupakan tindakan untuk
mengurangi atau menghilangkan gangguan
yang disebabkan oleh hewan pembawa
penyakit, seperti lalat.

Lalat rumah adalah salah satujenis
serangga yang mengganggu dan sekaligus
menjadi vektor penyakit yang berbahaya
bagi kesehatan manusia, terutama dalam
penyebaran penyakit saluran pencernaan
yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia. Penyebaran
penyakit oleh lalat dapat terjadi secara
mekanis, di manabulu-bulu, kaki, dan
bagian tubuh lainnya dari lalat menjadi
tempat bagi mikroorganisme penyebab
penyakit yang berasal dari sampah,
kotoran manusia, dan hewan. Lalat rumah
dapat membawa sekitar 125.000 kuman
setiap kali hinggap di suatu tempat
(Wikipedia, 2007). Lalat rumah adalah
serangga omnivora yang sangat menyukai
makanan yang dikonsumsi oleh manusia,
seperti sayuran organik dan gula merah.
Makanan
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utamanya adalah bahan organik berbentuk
cair, termasuk sayuran basah yang
membusuk (Kementerian Kesehatan RI,
2001). Selain menjadi vektor penyakit,
keberadaan lalat rumah juga mengganggu
dalam lingkungan permukiman manusia
dari segi kebersihan dan kesehatan.

Oleh karena itu, lalat rumahadalah
salah satu ektoparasit yang penting dalam
kehidupan manusia. Lalat rumah selalu
berdekatan dengan kehidupan masyarakat
dan dapat membahayakan kesehatan
manusia, terutama dalam penyebaran
penyakit saluran pencernaan yang masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia. Penyebaran penyakit oleh lalat
dapat terjadi melalui kontak dengan
makanan dan minuman, di mana tubuh
lalat, seperti kaki, mulut, dan sayapnya,
dapat mengandung bibit  penyakit
(Kementerian Kesehatan RI, 2008).

Upaya pengendalian dan pember-
antasan vektor penyakit perlu dilakukar
untuk mencegah terjadinya penularar
penyakit. Salah satu upaya tersebut adalat
dengan menggunakan insektisida sintetis
yang dapat menurunkan populasi seranggs
dengan cepat, lebih mudah dan praktis
dipakai, mudah disimpan dan harganys
relatif lebih murah (Novizan, 2002). Tetap!
selain memberikan manfaat yang besar
insektisida sintetis juga mendatangkar
bahaya bagi manusia yaitu pencemarar
ling- kungan dan keracunan. Selain itu bila
digunakan secara berulang dapat men-
imbulkan resistensi vektor bahkan matinys
hewan bukan sasarannya (Gandahusada.
1998).

Penggunaan insektisida alami
sebagai alternatif insektisida sintetis
memberikan keuntungan vyaitu mudah
terurai (biodegradable) sehingga tingkat
keamanannyalebihtinggidanrelatiftidak
berbahaya  terhadap  manusia  dan
lingkungan hidup. Insektisida alami
memiliki residu yang rendah dan dapat di
produksi atau di tanam sendiri oleh
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masyarakat. Se-  hingga  harganya
relatifmurah dibandingkan dengan
insektisidasintetis. Selain itu penggunaan

insektisidaalami tidak men- imbulkan
dampaknegatif  bagi serangga yang
berguna(Dalimartha, 2009).

Alternatif untuk
mengendalikankepadatan lalat

menggunakan insektisidaalami. Insektisida
alami yang digunakanadalah perasan daun
pandan wangi. Daunpandan wangi adalah
salah satu tanamanyang berpotensi sebagai
insektisida alami.Daun pandan wangi ini
mengandunginsektisida berupa saponin
dan flavonoid.Saponin adalah suatu
sapogenin glikosida,yaitu glikosida yang
tersebar luas padatum- buhan. Senyawa
tersebut rasanyapahit dan bersifat racun
untuk  binatangkecil. ~ Se-  dangkan
flavonoid adalahsenyawa yang bersifat
racun atau aleopatiyang terdapat pada
daun pandan wangi(Petijo, 2002).

Indonesia memiliki
keanekaragaman  hayati  yang
dikembangkansebagaiinsektisidaalami.
Prospekpengembangandanpemanfaatan
insektisidaalamidilndonesiamasih sangat
terbuka lebar (Heyne, 2003).

potensi
bisa

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang menggunakan metode true
eksperimen murni, dan hasilnya akan
dianalisis dengan pendekatan bivariat.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk menghasilkan data
objektif, melibatkan pengumpulan dan
analisis data kuantitatif dengan
menggunakan teknik pengujian statistik.
Sementara itu, metode eksperimen adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh variabel tertentu
terhadap  variabel lainnya  dengan
mengendalikan variabel-variabel tersebut
secara ketat.

Penelitian ini  termasuk dalam
kategoripenelitianquasieksperimen.
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Penelitian eksperimen atau percobaan
merupakanjenispenelitianyangmelibatkan
percobaan dengan tujuan menguji hipotesis
tentang hubungan sebab-akibat melalui
intervensi (Notoatmodjo, 2010).

Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan deskriptif dan analitik untuk
mengevaluasi efektivitas pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak daun pandan

wangi dalam mengontrol populasi lalat
rumah.

Proses  Pembuatan  Insektisida
Nabati Daun Pandan Wangi. Setelah

mengetahui prosedur pembuataninsektisida
nabati dari daun pandan wangi, peneliti
mengolah bahan baku yang telah tersedia
menjadi insektisida nabati berbahan daun
pandan wangi. Langkah - langkah
pembuatan insektisida nabati daun pandan :
Pertama-tama, ambil daun pandan, lalu
siapkan cobek dan ulekan. Tumbuk daun
pandan pada cobek menggunakan ulekan
sampai halus. Lalu masukkan daun pandan
yang telah ditumbuk halus ke dalam botol
bekas bersih (1liter). Lalu beri satu tetes
sabun colek. Setelah itu, beri air dan tutup
rapat botolnya. Diamkan campuran tersebut
selama 12jam.

Cara Penggunaan InsektisidaNabati
Daun Pandan. Sebaiknya botolbekas berisi
campuran insektisida nabati dari daun
pandan yang telah didiamkan
selamal2jamtersebutdikocokdandibolak-
balik terlebih dahulu sebelum digunakan.
Satu liter campuran tersebut adalah takaran
untuk satu tangki 14liter. Jika digunakan
semprotan tanaman berukuran 2liter, maka
hanya membutuhkan satu gelas minuman
bekas berukuran 200ml. Tuang dan saring
campuran tersebut ke dalamgelas minuman
bekas. Setelah itu, masukkan hasil saringan
insektisida nabati daun pandan tersebut ke
dalam semprotan tanaman berukuran 2liter.
Beri air hingga penuh. Insektisida nabati
dari daun pandan siap digunakan.
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Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi dan dokumentasi :

1. Observasi: Metode observasi
digunakan dalam penelitian ini untuk
melakukan pengamatan langsung terhadap
fenomena yang terkait dengan masalahyang
diteliti. Peneliti akan secara sistematis
melihat dan mencatat jumlah serta aktivitas
yang berkaitan dengan lalat rumah setelah
diberikan paparan ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amoryllifolius Roxb)
dengankonsentrasiyangberbedadandalam
batas waktu, suhu,dankelembabantertentu.

2. Dokumentasi: Metode
dokumentasidigunakan untuk
mengumpulkan dokumen-dokumen yang
relevan, baik berupa gambar maupun
tulisan, sebagai pendukung dalampenelitian.
Dokumen-dokumen tersebutakan dianalisis
untuk memperkuat dan mendukung hasil
penelitian.Dengan menggunakan metode
pengumpulan data observasi dan
dokumentasi, penelitian ini  dapat
memperoleh informasi yang akurat dan
mendetail terkait dengan pengaruh ekstrak
daun pandan wangi terhadap lalat rumah,
seperti jumlah kematian lalatdewasa setelah
terpapar dengan berbagai konsentrasi
ekstrak dan dalam kondisi lingkungan yang
telah ditentukan.

Teknik Pengolahan dan Analisis
Data. Data yang telah dikumpulkan melalui
metode dokumentasi dan hasil pengujian
laboratorium akan diolah dan disajikan
secara terstruktur sesuai dengan rumusan
masalah penelitian. Data tersebut akan
dianalisis dan dibandingkan dengan teori
yang relevan. Untuk mempermudah dan
mempercepat proses pengolahan data,
peneliti menggunakan komputerisasidengan
menggunakan program Microsoft Excel dan
SPSS IBM 2.0. Setelah data dianalisis, hasil
analisis akan disajikan dalam bentuk tabel,
grafik, dan narasi.
Untukmemastikankeabsahandata,
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dilakukan pengecekan ulang, pemadanan,
dan perbandingan data dari berbagai
sumber,  termasuk  hasil  penelitian
sebelumnya, untuk memastikan konsistensi
dan akurasi data yang digunakan dalam
penelitian ini.

Untuk menguji  kredibilitas data,
dilakukan  dengan  mengecek  secara
berulang-ulang, mencocokkan dan
membandingkan data dari berbagai sumber
termasuk dari hasil uji laboratorium dan
dokumentasi. Adapun uji statistik yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Uji Anova dimaksudkan untuk
melihat hubungan/pengaruh ekstrak daun
pandan wangi (Pandanus amoryllifolius
Roxb) terhadap kematian lalat rumah
(Musca domestica).

2. Uji Post Hoc dimaksudkan untuk
melihat dan mengetahui ketiga kelompok
perlakuan yang paling efektif dalam
mematikan lalat rumah (Musca domestica).

3. AnalisisProbit

Analisis Probit dimaksudkan untuk
mengetahui  dan  menentukan  Lethal
Consentration 50 (LC50) daya bunuh
ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amoryllifolius Roxb) berada diatas 50%
dengan total jumlah sampel lalat rumah uji
(Musca domestica).

HASILDANPEMBAHASAN
Hasil

Penelitian yang dilakukan kurang
lebih 4 bulan ini bertujuan untukmengetahui
efektifitas ekstrak daun pandan wangi
terhadap lalat rumah, pada konsentrasi
berapa ekstrak daun pandan wangi efektif
terhadap lalat rumah. Adapun hasil
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.1. Uji Metabolit Sekunder
Kandungan Kimia Aktif Ekstrak Murni
Daun Pandan Wangi

TesUji

Reagen

HasilUji

Hasil
yang
Diperol
eh

Alkaloi
d

Sampel
yangtelah
diencerka
n dengan

etanol
diteteskan
ke dalam
plat tetes
sebanyak
tiga tetes,
kemudian
ditambah
tiga tetes

reagen

Wagner.
Jikaterjadi
perubahan

warna

menjadi
coklatdan
terdapat
endapan
berwarna
coklat di
dasar plat
tetes,maka
hasilnya
positif.

Terdapat
endapan
berwarna
coklat di
dasarplat
dan
ekstrak
berubah
warna
menjadi
coklat

+
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Saponi

Ekstrak
sampel
sebanyak?2
mL
dimasukk
an ke
dalam
tabung
reaksidan
ditambahk
an air
sebanyak3
tetes lalu
dikocok
dengan
kuat
selama 10
menit.
Jika
berbuih,
menunjuk
kan
adanya
saponin.

Terdapat
buih
dipermuk
aan
ekstrak
setelah
dikocok
dan stabil
selamal5s
menit

Tanin

Sebanyak
5 tetes
larutan

FeCl35%

ditambahk
an ke

dalam 1
mLlarutan
ekstrak
yangtelah
diteteskan
sebelumn
ya di plat
tetes.
Hasil
positifjika
didapatka
n hasil
warnabiru
tua
atauhitam
kehijauan.

Larutan
berubah
warna
menjadi
hitam
kehijauan
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Flavon
oid

Ekstrak
sampel
sebanyak
ImL
dimasukk

Larutan
berubah
menjadi
kuning
kehijauan

an ke
dalam
tabung
reaksilalu
ditambahk
andengan
serbuk.

Pembahasan
UjiMetabolitSekunder

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi dampak ekstrak daun
pandan wangi (Pandanus amaryllfolius
Roxb) terhadap populasi lalat rumah(Musca
domestica). Ekstrak yangdigunakan dalam
penelitian ini merupakan ekstrak murni
daun pandan wangi Yyang diekstraksi
menggunakan metode maserasi, Yyang
memastikan keberadaan senyawa- senyawa
yang dibutuhkan sebagai biopestisida.
Metode maserasi digunakan dalam ekstraksi
daun pandan wangi, dimana bahan baku
direndam dalam pelarut tertentu selama
periode tertentu. Proses maserasi dilakukan
pada suhu ruang untuk menghindari
kehilangan pelarut yang berlebihan karena
perubahan suhu (Pretty and Yenie 2017).

Dalam penelitian ini, pelarut etanol
dipilih sebagai pelarut ekstraksi. Pemilihan
pelarut yang tepat merupakan faktor krusial
dalam proses ekstraksi. Pelarut yang
digunakan harus mampu mengekstraksi
sebagian besar metabolit sekunder yang
terdapatdalamsimplisia(DepkesR1,2008).
Etanol, dengan rumus molekul C2H50H,
memiliki karakteristik non polar dengan
gugus OH vyang bersifat polar, sehingga
mampu menarik kandungan Kkimia yang
bersifat polar maupun non polar. Selain itu,
penggunaan etanol sebagai pelarut ekstraksi
lebih  aman daripada metanol. Dari
perspektifkimia,sumberdayaalam hayati
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seperti daun pandan wangi merupakan
sumber terbatas untuk senyawa-senyawa
kimia. Oleh karena itu, keanekaragaman
hayati dapat dianggap sebagai
keanekaragaman kimiawi yang mampu
menghasilkan bahan kimia baik untuk
kebutuhanmanusiamaupunorganismelain,
seperti obat-obatan, insektisida,

kosmetika, dan bahan dasar untuk sintesis
senyawa organik yang lebih bermanfaat
(Sukandar, Hermanto, and Lestari 1985).

Pestisida nabati adalah substansi
tunggal atau campuran yang berasal dari
tumbuhan dan dapat digunakan untuk
mengendalikan  organisme  pengganggu.
Bahan aktif pestisida nabati diperoleh dari
ekstrak tumbuhan yang mengandung
senyawa-senyawa potensial sebagai
pestisida. Produksi pestisida nabati relatif
lebih  mudah dengan pengetahuan dan
keterampilan yang terbatas. Sebelum
melakukan uji coba ekstrak daun pandan
wangi pada Musca domestica, peneliti
melakukan  uji ~ pendahuluan  untuk
mengidentifikasi komponen-komponenyang
terdapat dalam ekstrak yang telah dibuat.

Skrining fitokimia adalah metode
kualitatif untuk menentukan kandungan
senyawa kimia dalam bagian tumbuhan,
terutama senyawa metabolit sekunder. Uji

skrining  fitokimia  dilakukan  untuk
mengetahui kelompok senyawa kimia yang
terdapat  dalam  sampel penelitian

menggunakan metode uji warna. Metabolit
sekunder adalah substansi tunggal atau
campuran yang berasal dari tumbuhan dan
memiliki potensi untuk mengendalikan
organisme pengganggu. Produksi bahan
dasar pestisida nabati dari tumbuhan relatif
mudah dengan pengetahuan dan
keterampilan terbatas (Pretty and Yenie
2017).

Hasil ~ uji ~ skrining  fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan
wangi dalam bentuk pasta mengandung
senyawa-senyawa sebagai berikut:
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a. Alkaloid, Berdasarkan  uji
fitokimia, dilakukan ekstraksi daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dan
pengujian alkaloid. Pada uji ini, ekstrak
sampelyangtelahdiencerkandenganetanol
diteteskan ke dalam plat tetes sebanyak 3-5
tetes, kemudian ditambahkan reagen
Wagner sebanyak 3-5 tetes. Hasil positif
ditunjukkan oleh terbentuknya endapan
berwarna coklat di dasar plat. Pengujian
menunjukkan hasil positif dengan adanya
endapan berwarna coklat. Alkaloid adalah
kelompok senyawa yang ditemukan secara
luas di hampir semua jenis tumbuhan.
Semua alkaloid memiliki setidaknya satu
atom nitrogen yang umumnya bersifat basa.
Alkaloid dapat ditemukan di biji, daun,
ranting, dan kulit kayu tumbuhan. Kadar
alkaloid dalam tumbuhan dapat mencapai
10-15%.

Sebagian besar alkaloid bersifat
racun, namun ada juga yang memiliki
manfaat dalam pengobatan. Alkaloid
merupakan senyawa tanpa warna yang
berperan sebagai obat dan pengaktif kuat
bagi sel-sel kekebalan yang mampu
menghancurkan bakteri, virus, jamur, dan
sel kanker (Wahyuni et al., 2018). Alkaloid
pada daun pandan wangi berperan sebagai
racun perut dan juga dapatbertindaksebagai

penghambat enzim
asetilkolinesterase, yang mengganggusistem
kerja pusat dan merusak sel telur dengan
menghancurkan  membran  sel  untuk
memungkinkan penetrasi ke dalam sel
(Wahyuni et al., 2018).

b. Saponin, umumnya memiliki sifat
antimikroba dan bersifat sitotoksik karena
dapat mengubah permeabilitas sitoplasma
mikroba, menyebabkan lisis sel mikroba.
Saponin juga dapat berfungsi sebagai racun
perutdanpernafasan.Ujisaponindilakukan
dengan metode pengocokan karenamemiliki
karakteristik seperti sabun dan dapat
membentuk busa. Saponin adalah glikosida
yang ditemukan dalam tanaman dengan
sifat yang menyerupai sabun dan larut
dalam air. Saponin dapat menghambat
aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan
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makanan. Pengaruh saponin terlihat pada

gangguan fisik pada serangga, Vaitu
mencuci lapisan lilin yang melindungitubuh
serangga dan menyebabkan kematian

karena kehilangan cairan tubuh. Saponin
juga dapat memasuki organ pernapasan dan
merusak membran sel atau mengganggu
proses metabolisme. Dalam uji fitokimia,
senyawa saponin diuji dengan mengambil 2
mL sampel ekstrak dan mencampurkannya
dengan 3 tetes air dalam tabung reaksi.
Kemudian, campuran tersebut dikocok
dengan kuat selama 10 menit. Jika ada buih
atau busa di tepi ekstrak, maka hasilnya
dianggap positif menunjukkan adanya
saponin. (Wahyuni et al., 2018)

c. Tanin, Tanin memiliki mekanisme
mengendapkan protein bakteri,
menginaktivasi enzim yang dihasilkan oleh
bakteri, dan  menginaktivasi  protein
transport di dinding sel bakteri, sehingga
merusak dinding sel bakteri (Muhimmah,
2014). Tanin adalah jenis polifenol dalam
tanaman yang larut dalam air dan memiliki
kemampuanuntukmenggumpalkanprotein.
Ketika tanin bersentuhan dengan lidah,
reaksi pengendapanproteinditandai dengan
sensasi rasa sepat atau astringen. Tanin
ditemukan dalam berbagai jenis tanaman
kayu dan herba, berfungsi sebagai
pertahanan tanaman dengan menghambat
serangga dalam mencerna makanan. Tanin
dapat mengurangi kemampuan pencernaan
dengan menghambat aktivitas enzim
pencernaan, seperti protease dan amilase,
serta mengganggu aktivitas protein di usus.
Serangga yang memakan tanaman dengan
kandungan tanin yang tinggi akan
mengalami penurunan asupan makanan dan
pertumbuhan yang terhambat. Uji tanin
dilakukan dengan menambahkan 5 tetes
larutan FeCl3 5% ke dalam larutan ekstrak
yang sebelumnya telah diteteskan di plat
tetes. Hasil positif ditunjukkan oleh
perubahan warna larutan menjadi biru tua
atau hitam kehijauan. Dalam uji ini, larutan
ekstrak menghasilkan perubahan warna
menjadi hitam kehijauan, menunjukkan
hasil positif untuk adanya tanin. (Wahyuni
et al., 2018)
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d. Flavonoid adalah senyawa turunan
fenol.  Flavonoid  memiliki  aktivitas
antibakteri karena kemampuannya untuk
berinteraksi dengan membran sel bakteridan
protein  ekstraseluler.  Flavonoid juga
merupakan salah satu jenis senyawa yang
memiliki sifat racun atau alelopati.Senyawa
ini terdiri dari gula yang terikat dengan
flavon. Flavonoid memiliki sifat khas,
seperti bau yang kuat, rasa pahit, kelarutan
dalam air dan pelarut organik, serta mudah
terurai pada suhu tinggi (Suyanto, 2009).

Flavonoid adalah senyawa alamiyang
berperan dalam pertahanan tumbuhan
dengan kemampuan menghambat makan
serangga dan memiliki sifat toksik.
Flavonoid memiliki sejumlah manfaat, baik
bagi tumbuhan maupun manusia. Bagi
tumbuhan, flavonoid berperan sebagai
pengatur pertumbuhan, fotosintesis, serta
memiliki efek antimikroba dan antivirus.
Bagi manusia, flavonoid memiliki efek
antibiotik terhadap penyakit kanker dan
ginjal, serta  mampu menghambat
pendarahan. Selain itu, flavonoid juga
berperan sebagai daya tarik bagi serangga
dalam proses penyerbukan. Kegunaan
lainnya adalah sebagai bahan aktif dalam
pembuatan insektisida nabati.

Uji flavonoid juga menunjukkanhasil
positif. Caranya adalah denganmemasukkan
1 mL ekstrak sampelke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan 1 gram
serbuk Mg dan 3-5 tetes larutan HCI pekat.
Jika larutan mengalami perubahan menjadi
kuning kehijauan, maka hasilnya positif.
Hasil ini konsisten dengan penemuan dalam
Indonesian Journal of Medicine and Health,
dalam artikel "Pandan Leaves Extract
(Pandanus amaryllifolius) as a Food
Preservative". Uji fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak daun pandan wangi
mengandung tanin, alkaloid, flavonoid,
saponin, dan polifenol (Aini  dan
Mardiyaningsih, 2016).
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SIMPULANDANSARAN KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian tersebut
adalah pembasmi serangga dari bahankimia
berbahaya yang digunakan masyarakat luas
sebagai pengusir serangga penyebab
berbagai penyakit sangat tidak baik bagi
kesehatan  tubuh  maupun lingkungan
sekitar. Hal ini dapat digantikan dengan
adanya inovasi pembuatan insektisida
alami. Sehingga akan mengurangi dampak
negatif ~ bagilingkungan  sekitar  dan
tidakmembahayakan kesehatan tubuh.

1. Konsentrasi ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllfolius Roxb)
dengan tingkat kematian Musca domestica
menunjukkan variasi. Konsentrasi 5%
memiliki tingkat kematian terendah, yaitu 1
ekor, sementara konsentrasi 15% memiliki
tingkat kematian tertinggi, yaitu 13 ekor
lalat rumah uji.

2. Hasil uji analisis varians (anova)
menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000
(p < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
tigakelompokkonsentrasiperlakuanMusca
domestica dengan ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllfolius Roxb).

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun pandan wangi bersifat toksik terhadap
Musca domestica. Dengan adanya ide
inovasi ini diharapkan tidak ada lagi zat-zat
berbahaya yang dapat membahayakantubuh
dan lingkungan sekitar serta pengusiran
serangga mematikan dapat dilakukan secara
alami dan ramah lingkungan. Serta dapat
dibuat sendiri atau dipraktikkan oleh
masyarakat luas seperti yang sudah
dicontohkan sehingga dapat menghemat
pengeluaran dan mengurangi limbah
industri kimia berbahaya.
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SARAN

1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk

mempelajari  penggunaan ekstrak daun
pandan wangi di luar ruangan guna
mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menentukan konsentrasi yang paling
efektif dan efisien dalam memberantas
Musca domestica.

Demikianlah  pokok pembahasan
penelitian yang dapat kami paparkan,mohon
maaf apabila kesalahan penulisan dan
pembahasan dalam proposal kami. Dengan
adanya inovasi baru ini, besar harapan kami
proposal karya ilmiah ini dapat bermanfaat
dan berdampak baik bagi lingkungan
masyarakat luas tentang penggunaan
insektisida nabati yang lebih ramah
lingkungan. Semoga kedepannya kami
dapat membuat inovasi-inovasi baru lagi
yang dapat bermanfaat bagi khalayak luas.
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